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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS  PENGGUNAAN WHATSAPP DALAM PEMBELAJARAN 

SEJARAH PADA KELAS XI IPS 1 DI SMA NEGERI 1 PURBOLINGGO 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

 

 

 

 

Oleh : 

  Resti Apriana 

 

 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi penggunaan whatsApp grup dalam pembelajaran 

sejarah pada kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Purbolinggo. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi sejarah yang 

disampaikan melalui whatsApp grup. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan analisis data deskriptif. Informan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPS 1 dan guru sejarah di SMA Negeri 1 Purbolinggo. Hasil 

Penelitian bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi sejarah berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus presentase diperoleh hasil 44% dalam kategori 

rendah. Berdasarkan  hasil perhitungan menunjukan bahwa penggunaan whatsApp 

grup dalam pembelajaran sejarah tidak efektiv. 

 

Kata Kunci : WhatsApp Grup, Pembelajaran Sejarah  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF USING WHATSAPP IN HISTORY 

LEARNING IN IPS 1 CLASS AT SMA NEGERI 1 PURBOLINGGO 

ACADEMIC YEAR 2020/2021 

 

 

By : 

 

 

Resti Apriana 

 

 

 

This research was motivated by the use of WhatsApp groups in history learning in 

class XI IPS 1 at SMA Negeri 1 Purbolinggo. The purpose of this study was to 

determine the level of students' understanding of the historical material delivered 

through the WhatsApp group. The method used in this research is qualitative with 

descriptive data analysis. The informants in this study were students of class XI 

IPS 1 and history teachers at SMA Negeri 1 Purbolinggo. The results showed that 

the level of students' understanding of historical material based on calculations 

using the percentage formula obtained 44% results in the low category. Based on 

the calculation results show that the use of WhatsApp groups in history learning is 

not effective. 

Keywords: WhatsApp Groups, History Learning 
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 “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.”  
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“ Mintalah pertolongan (kepada allah) dengan sabar dan sholat sesungguhnya 

Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Q.S Albaqarah:153) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini dunia telah berada pada abad ke-21, yang dimana pada abad ini 

teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat ditandai 

dengan adanya perubahan pola kehidupan masyarakat dan derasnya arus 

informasi dalam kehidupan. Seiring dengan perkembangan zaman pada 

abad ini maka masyarakat dituntut untuk mampu bersaing baik secara 

lokal maupun global untuk dapat meningkatkan kualitas diri agar tidak 

menjadi individu yang tertinggal oleh perkembangan zaman untuk 

meningkatkan kualitas diri suatu masyarakat maka dapat ditempuh 

melalui proses pendidikan.  

 

Penyelenggaraan pendidikan pada abad ini harus mampu menyediakan 

kebutuhan yang diperlukan dalam menghadapi abad ke-21 agar dapat 

bersaing baik secara lokal maupun global. Sebagaimana tujuan 

pendidikan nasional abad ke-21 yang dikeluarkan oleh Badan Nasional 

Standar Pendidikan (BNSP) tahun 2010, menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan nasional abad 21, hendaknya untuk mewujudkan cita-cita 

bangsa yaitu masyarakat  Indonesia yang sejahtera. 

 

Pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran di dalam kelas yang 

dilakukan secara bersama antara pendidik dengan siswa untuk mencapai 

tujuan pendidikan, saat ini pendidikan mengalami perubahan semenjak 

terjadinya wabah covid-19 (Corona Virus Diseases-19) yang melanda 

Indonesia, proses belajar mengajar diganti menggunakan sistem 
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pembelajaran daring (dalam jaringan) untuk memutus rantai penularan 

covid-19 yang dapat menular melalaui kontak langsung dan krumunan 

yang dimungkinkan adanya penyebaran covid-19. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang cocok untuk kondisi saat ini. sesuai 

dengan kebijakan  pemerintah pasal 31 (3) UU RI Nomor 20 Tahun 2003 

yang berisi pembelajaran jarak jauh dilakukan pada  bermacam rupa, 

modus, dan jangkauan yang disuport oleh sarana dan pelayanan belajar.  

 

Suatu sarana pembelajaran dimana dimungkinkan tersirat pada Pasal 31 

(3) ini yaitu jaringan internet (Hidayat, 2020). Selama belajar dalam 

pembelajaran daring siswa menerima materi dan berinteraksi dengan 

teman sejawat dan juga guru serta menyelesaikan tugas, karena 

memperhitungkan kenyamanan siswa saat pembelajaran guru harus 

mempunyai kompotensi menciptakan kreasi dan inovasi baru ketika 

memberikan materi atau penugasaan (Kelana, 2020). Untuk 

meningkatkan kenyamanan dan motivasi belajar siswa, guru harus 

memperhatikan media pembelajaran yang tepat dengan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan. 

 

Banyak pilihan media yang dapat digunakan oleh guru dalam melakukan 

pembelajaran daring. Media mempunyai arti penting dalam dunia 

pendidikan, terutama dalam pendidikan formal disekolah. Guru sebagai 

pengajar dan sekaligus pendidik yang terjun langsung dalam dunia 

pendidikan formal di sekolah, tidak meragukan lagi akan kemampuan 

suatu media pembelajaran (Yoto & Rahman, 2001). Media merupakan 

suatu pesan yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemampuan audien (siswa) sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya (Asnawir & Usman, 

2002). 
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Media yang digunakan dalam pembelajaran daring saat ini yaitu media 

sosial. Media sosial adalah sebuah media yang isinya diciptakan dan 

didistribusikan melalui sebuah interaksi sosial. 

 

Menurut Selwyn Media sosial merupakan sebuah aplikasi yang 

mengizinkan penggunaannya berinteraksi dan memberikan timbal balik 

dengan sesama pengguna, membuat, mengedit dan membagikan 

informasi dalam berbagai bentuk (Selwyn, 2012). 

 

Penggunaan media sosial yang banyak digunakan disekolah-sekolah saat 

ini adalah whatsApp messenger. WhatsApp messenger menyuguhkan 

berbagai macam fitur pilihan yang memberikan kita manfaat misalnya 

menelpon dan mengirim pesan gratis, setiap pengirimannya tidak 

dikenakan pulsa berbayar langsung tetapi sudah termasuk paket kuota. 

WhatsApp mempunyai banyak fitur, salah satu fitur yang sering 

digunakan yaitu personal chat atau grup diskusi (Mubarok et al, 2019). 

Fitur whatsApps yang banyak digunakan dikalangan pelajar adalah 

whatsApp messeger grup yang penggunananya berinteraksi dengan 

maksimal 250 anggota grup. Manfaat penggunaan aplikasi whatsApp 

messenger grup dalam pembelajaran yaitu: 

1. WhatsApp grup memberikan fasilitas pembelajaran secara kolaboratif 

dan bisa kolaboratif secara online antara guru dan siswa ataupun 

sesama siswa baik di rumah maupun di sekolah.  

2. WhatsApp messenger grup merupakan fitur gratis yang mudah 

digunakan.  

3. WhatsApp messenger grup dapat digunakan untuk berbagi komentar, 

tulisan, gambar, video, suara, dan dokumen.  

4. WhatsApp messenger grup memberikan kemudahan untuk     

menyebarluasakan pengumuman maupun mempublikasikan karyanya   

dalam grup.  
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Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan 

disebarluaskan melalui berbagai fitur whatsApp messenger grup 

(Barhomi et al, 2015) . 

 

Salah satu sekolah yang menggunakan whatsApp grup yaitu SMAN 1 

Purbolinggo. Menurut hasil wawancara via telfon, guru mata pelajaran 

sejarah di SMAN 1 Purbolinggo memilih fitur whatsApp grup sebagai 

media belajar siswa. WhatsApp grup dipilih karena mudah untuk 

digunakan, hemat kuota, jaringan koneksi mudah dijangkau oleh guru 

dan siswa dalam pembelajaran, dibandingkan dengan menggunakan 

media pembelajaran online yang lain, selain itu kurangnya kesiapan guru 

dalam menggunakan berbagai media sosial yang ada seperti google 

classroom, zoom, google meet dll.  

 

Penggunaan whatsApp grup di SMAN 1 Purbolinggo pada pembelajaran 

sejarah  digunakan untuk menyampaikan materi-materi, penugasan dan 

diskusi. Terdapat beberapa permasalahan yang terjadi saat pembelajaran 

daring menggunakan whatsApp grup. Berdasarkan wawancara via telfon 

beberapa siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Purbolinggo terdapat kendala 

diantaranya, kurangnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan, 

terdapat beberapa siswa yang kurang berpartisipasi menanggapi diskusi 

di whatsApp grup, dan ketika diskusi tanya jawab waktunya sangat 

terbatas. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis menilai 

perlu pengujian secara ilmiah seberapa efektiv pembelajaran sejarah 

dengan menggunakan whatsApp grup di kelas XI IPS 1, maka 

dirumuskan judul penelitian sebagai berikut: “Efektivitas Penggunaan 

Whatsaap Dalam Pembelajaran Sejarah Pada Kelas XI IPS 1 di SMA 

Negeri 1 Purbolinggo Tahun Ajaran 2020/2021”.  
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1.2. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka indentifikasi rumusan 

masalah sebagai  berikut: 

1. Kurangnya partisipasi siswa pada saat diskusi menggunakan 

whatsApp grup. 

2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan melalui whatsApp grup. 

3. Kurangnya kesiapan guru menggunakan berbagai aplikasi 

pembelajaran dalam jaringan. 

 

 1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas maka batasan masalah yang 

diambil peneliti yaitu, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran yang disampaikan melalui whatsApp grup pada pelajaran 

sejarah pada kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Purbolinggo tahun ajaran 

2020/2021. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Seberapa efektivkah whatsApp grup dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran sejarah  pada kelas 

XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Purbolinggo tahun ajaran 2020/2021? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian: 

Peneliti ingin mengetahui efektivitas whatsApp grup dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran sejarah pada kelas XI IPS 1 di 

SMA Negeri 1 Purbolinggo tahun ajaran 2020/2021. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan bagi siswa, guru, sekolah serta pembaca terutama mengenai 

penggunaan whatsaApp pada pembelajaran sejarah. Selain itu hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

1.7 Kerangka Berfikir  

Mewabahnya covid-19 berdampak pada berbagai bidang salah satunya 

bidang pendidikan, dengan adanya wabah ini pemerintah membuat 

peraturan bahwa pada masa pandemi covid-19 pemerintah mengharuskan 

pembelajaran jarak jauh dengan tidak melakukan pembelajaran tatap 

muka terlebih dahulu, dengan adanya peraturan ini yang mengharuskan 

siswa untuk melakukan pembelajaran dalam jaringan (Daring). 

 

 Ketercapaian program pembelajaran daring tidak terlepas dari semua 

peran dan kerjasama warga sekolah dan orang tua, oleh karena itu guru 

dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran 

daring. Guru harus mampu memberikan pengalaman belajar yang 

inovatif, kreatif dan menyenangkan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran daring ini. Hal ini sesuai dengan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik, yaitu kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional. Salah satu media yang dapat digunakan guru 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran daring yaitu WhatsApp.  

 

Masih banyak  kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

menggunakan whatsApp grup. Kesiapan menggunakan berbagai media 

dalam pembelajaran daring masih belum sepenuhnya dikuasi oleh 

pendidik dan juga peserta didik. Berdasarkan wawancara via telfon 

terhadap bapak Sutrisno selaku pengampu pembelajaran sejarah pada 
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kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Purbolinggo memilih whatsApp grup sebagai 

media pembelajaran karena mudah digunakan oleh siswa dan guru dalam 

pembelajaran, ditinjau dari sisi jumlah pengguna fungsi dan cara 

penggunaannya, dimana guru dapat berbagi (sharing) materi pelajaran 

atau tugas dalam bentuk gambar, pdf, ppt, document, exel, audio, video 

secara langsung dan meminta tanggapan (jawaban) dari peserta grup 

(peserta didik).  

 

WhatsApp juga merupakan aplikasi yang baik untuk pembelajaran 

berbasis ponsel pintar, seperti untuk menyelesaikan tugas-tugas dari 

guru. Aplikasi whatsApp ini lebih disukai siswa, selain mudah juga 

menghemat kuota data internet, melalui whatsApp grup apa pun yang 

diposting oleh pendidik atau peserta didik akan langsung dapat diakses 

oleh peserta grup yang sedang online, sehingga fitur whatsApp grup 

berperan sebagai media belajar siswa yang mudah digunakan untuk 

memberikan pengalaman baru belajar siswa dimasa daring. Maka dari itu 

peneliti ingin mengetahui  tingkat efektivitas penggunaan whatsApp grup 

pada pembelajaran sejarah pada kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Purbolinggo. 
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1.8 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:   : Terdiri atas 

   : Garis hubung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran daring 

menggunakan whatsApp grup 

di SMAN 1 Purbolinggo 

 

 Aktifitas guru mengajar 

lewat whatsApp grup 

Pemberian tugas oleh 

guru pada 

pembelajaran sejarah 

Diskusi oleh siswa dan 

diawasi guru pada 

pembelajaran sejarah 

 

Penyampaian materi 

oleh guru pada 

pembelajaran sejarah 

Tingkat efektivitas whatsApp grup 

terhadap peningkatan pemahaman 

pembelajaran sejarah pada kelas XI 

IPS 1 di SMAN 1 Purbolinggo  
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II. TINJUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Konsep Efektivitas 

 

Efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya 

suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Menurut Syarif, efektivitas 

adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 

kualitas dan waktu) telah tercapai, atau besar presentase target yang 

dicapai, makin tinggi efektivitasnya (Syarif, 2015). Menurut pendapat 

Mahmudi efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, 

semakin besar ontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, 

maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan (Mahmudi, 

2005).  Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan 

yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi 

tujuan yang diharapkan. 

 

Menurut Gurnawan efektivitas merupakan pengukuran dalam arti 

terperincinya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

(Gurnawan, 2003).  

 

Menurut Supriyono efektivitas merupakan hubungan antara keluaran 

suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin 

besar hasil konstribusi dari keluaran terhadap nilai pencapaian sasaran, 

maka unit tersebut dapat dikatakan efektif.  

(Supriyono, 2000). 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas merupakan  suatu ukuran berhasil tidaknya program atau 

target dengan sasaran yang ingin dicapai, semakin besar ontribusi 

(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 

organisasi, program atau kegiatan. 

 

2.1.1 Efektivitas Pembelajaran 

 

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan 

dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga 

diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi, “doing the 

right things” (Rohmati, 2015). Efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa dengan guru dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Afifatu, 2015). 

Menurut Deassy & Endang, menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu 

pengetahuan dan sikap dengan mudah, menyenangkan, dan dapat 

terselesaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai harapan 

(Deassy & Endang, 2018).  

 

Menurut Bambang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran atau dapat pula 

diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi (Bambang,). 

Berbeda dengan pendapat dari (Djam’am & Asep, 2013) bahwa 

efektivitas pembelajaran bukan hanya menilai hasil belajar siswa, tetapi 

semua upaya yang menyebabkan anak belajar. Berdasarkan  pendapat 

diatas maka dapat disimpulkan efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun dengan guru 

dalam proses belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, sikap 

menyenangkan, dan dapat terselesaikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai harapan. 
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2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas suatu 

pembelajaran, baik dari faktor guru, faktor siswa, materi pembelajaran, 

media, maupun model pembelajaran. Menurut (Slavin, 2009) faktor yang 

mempengaruhi efektivitas yaitu mutu (quality), ketepatan 

(appropriateness), intensif (intensive) dan waktu (time). Berikut ini 

beberapa penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi efektifitas 

pembelajaran: 

1. Mutu pengajaran, yaitu: sejauh mana penyajian informasi atau 

kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan.  

2. Tingkat pengajaran yang tepat, yaitu sejauh mana guru memastikan 

bahwa siswa sudah siap dalam menerima pembelajaran baru yang 

sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan untuk dipelajari  

3. Intensif, yaitu : sejauh mana guru memastikan bahwa siswa 

termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas belajar dan untuk 

mempelajari bahan yang disajikan, dengan demikian pembelajaran 

akan efektif dan akan memberikan perubahan yang positif terhadap 

siswa.  

4. Waktu, yaitu : sejauh mana siswa diberi cukup waktu untuk 

mempelajari bahan yang sedang diajarkan.  

 

2.3 Konsep WhatsApp 

WhatsApp sebagai salah satu aplikasi berbasis mobile phone dan web 

yang terintergrasi dengan berbagai aplikasi untuk berkomunikasi dengan 

para pengguna. Berdasarkan  definisi tersebut diketahui bahwa aplikasi 

ini dapat digunakan sebagai media komunikasi melalui telepon genggam 

dan web yang dapat dioperasikan melalui komputer maupun laptop 

(Prajana, 2017). WhatsApp adalah adalah aplikasi ponsel yang 

memungkinkan penggunanya bertukar pesan, video, audio dan gambar 

melalui smartphone masing-masing (Suhu, 2014). 
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WhatsApp merupakan suatu platform aplikasi pesan instan pada 

smartphone yang memungkinkan mengirim dan menerima informasi 

lokasi, gambar, video, audio dan pesan teks secara rill pada individu dan 

kelompok tanpa dikenai biaya atau gratis, melalui aplikasi whatsApp 

pengguna dapat saling bertukar informasi dalam beragam bentuk, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kehadiran aplikasi whatsApp lebih 

menyempurnakan layanan SMS (Short Message Service) yang telah ada 

sebelumnya dengan menyajikan layanan yang lebih kompleks, pada 

penggunaan whatsApp harus menggunakan paket data internet 3G/EDGE 

atau Wi-Fi untuk memastikan terjadi transmisi data berkelanjutan 

(Church & de Oliveira, 2013). 

 

Aplikasi whatsApp juga menyajikan layanan tambahan informasi sosial 

kepada pengguna, misalnya seseorang dapat melihat kapan teman mereka 

online, saat mereka mengetik dan kapan mereka terakhir kali mengakses 

aplikasi, selain itu aplikasi whatsApp juga memberikan notifikasi 

(pemberitahuan) pengiriman, menyoroti ketika pesan dikirim dan kapan 

pesan terkirim ke perangkat (smartphone) penerima. WhatsApp memiliki 

berbagai macam fitur yang dapat digunakan oleh para penggunanya, 

antara lain: 

1. Fitur kolaboratif whatsApp seperti fitur multimedia yang 

memungkinkan penggunanya berkirim pesan, video, gambar, 

dokumen, serta pesan suara. 

2. Fitur obrolan grup yang memungkinkan penggunanya berinteraksi 

dengan maksimal 250 anggota grup. 

3. Perpesanan, pada fitur ini jumlah pesan yang dapat dibagikan di 

whatsApp tidak terbatas. 

4. Fitur pesan online yaitu pesan disimpan secara otomatis ketika 

perangkat mati atau di luar area jangkauan jaringan signal internet. 

5. Galeri konten digunakan untuk berbagi maupun berkirim gambar atau 

video yang telah tersimpan sebelumnya. 
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6. Audio konten digunakan untuk berkirim file atau pesan berbentuk 

suara 1atau voice note. 

7. Youtube video box digunakan untuk berbagi koleksi dan berbagi video 

diwhatsApp. 

8. Dropbox  digunakan untuk berbagi file perkuliahan  

(Prajana, 2017).  

 

Berdasarkan  beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan whatsApp 

adalah suatu platform aplikasi pesan instan pada smartphone yang 

memungkinkan mengirim dan menerima informasi, lokasi, gambar, 

video, audio dan pesan teks serta terdapat berbagai fitur kolaboratif 

whatsApp seperti fitur multimedia, fitur obrolan grup, fitur pesan online, 

galery, audio konten, youtube video box dan dropbox. 

 

2.3.1 WhatsApp Grup 

 

Media sosial whatsApp merupakan teknologi populer yang sangat 

potensial yang  untuk dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran bahwa, 

dalam whatsApp messeger terdapat fitur whatsApp grub yang mampu 

membangun sebuah pembelajaran yang menyenangkan, terkait berbagai 

topik diskusi yang diberikan oleh pengajar. Berikut  ini merupakan fitur-

fitur pada whatsApp, yaitu: 

1. Mengirim pesan teks 

2. Mengirim foto dari galeri ataupun kamera mengirim video 

3. Mengirimkan berkas-berkas kantor atau yang lainnya 

4. Menelpon melalui suara, termasuk mengirim pesan suara  yang dapat 

didengarkan oleh penerima setiap saat  

5. Berbagai lokasi memanfaatkan GPS 

6. Mengirimkan kartu kontak 

7. WhatsApp juga mendukung beberapa emotikan, namun untuk stiker 

whatsApp tergolong minimalis. Berbeda dengan line yang lebih rajin 

mengembangkannya. 
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8. Pengguna whatsApp juga dapat mengatur panel profilnya sendiri, yang 

terdiri dari nama, foto, status serta beberapa alat pengaturan privasi 

untuk melindungi profil dan juga alat bantu untuk mem-backup pesan 

(Ucu et al, 2018). 

 

2.3.2 Fungsi dan Manfaat WhatsApp Grup 

 

1. Fungsi whatsApp grup 

WhatsApp grup berfungsi sebagai media diskusi dan mendidik, 

sebagai media hiburan, serta sebagai media pembelajaran, serta 

sebagai media untuk memberikan pengaruh dan pembuatan 

kebijakan dilingkungan sekolah (Mubarok et al, 2019). 

2. Manfaat whatsApp grup 

WhatsApp grup memiliki manfaat pedagogis, sosial, dan teknologi. 

Aplikasi ini memberikan dukungan dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara online. WhatsApp grup memungkinkan para penggunanya 

untuk menyampaikan pengumuman tertentu, berbagai ide dan 

sumber pembelajaran, serta mendukung terjadinya diskusi secara 

online. Maanfaat whatsApp grup yaitu aplikasi whatsApp messenger 

dirasakan telah mampu meningkatkan partisipasi peserta didik, 

mempercepat terjadinya kelompok belajar dalam membangun dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Tidak hanya itu, pembelajaran 

dengan bantuan aplikasi online seperti whatsApp messenger dapat 

meningkatkan kolaborasi dalam pembelajaran, berbagi pengetahuan 

dan informasi yang berguna dalam proses pembelajaran, dan 

mempertahankan kesenengan pembelajaran (Jumiatmoko, 2016). 

 

2.4 Konsep Pembelajaran Sejarah 

 

Pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna 

memberi informasi kepada siswa, dengan persiapan yang dirancang 

oleh guru untuk membantu siswa dalam mencapai  tujuan belajar 

(Dimyati & Mudjiono, 2009:7). Pembelajaran merupakan komunikasi 
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dua arah, mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan oleh peserta didik (Sagala, 2006).  

 

Menurut Mulyasa pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi 

antara peserta didik dan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

perilaku kearah yang lebih baik, dimana dalam interaksi tersebut 

banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang 

berasal dari dalam individu, maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan (Mulyasa,2005).   

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara pendidik 

dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Pembelajaran harus didukung dengan baik oleh semua 

unsur dalam pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta didik, dan 

juga lingkungan belajar. 

 

Sejarah adalah rekontruksi masa lalu, rekontruksi dalam sejarah 

tersebut adalah apa saja yang sudah dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, 

dirasakan dan dialami oleh orang. Sejarah itu juga merupakan suatu 

ilmu yang mempelajari peristiwa dalam kehidupan manusia pada masa 

lampau (Kuntowijoyo, 1995). Menurut Widja sejarah adalah suatu studi 

yang telah dialami manusia diwaktu lampau dan telah meninggalkan 

jejak diwaktu sekarang, di mana tekanan perhatian diletakkan dalam  

aspek peristiwa sendiri, terutama pada hal yang bersifat khusus dan 

segi-segi urutan perkembangannya disusun dalam cerita sejarah (Widja, 

1989). 

  

Sejarah dalam arti luas yaitu mewujudkan catatan tentang hal-hal yang 

pernah dikatakan dan diperbuat manusia (Daldjoeni, 1997). 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sejarah 

adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan kejadian-kejadian pada 
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masa lalu serta merekontruksi apa yang terjadi pada  masa lampau. 

Sejarah juga dipelajari oleh siswa sehingga dapat membantu siswa 

dalam memahami perilaku manusia pada masa lalu, masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 

 

2.5 Konsep Pemahaman  

 

Menurut (Widiasworo, 2017) bahwa pemahaman merupakan 

kemampuan untuk menghubungkan atau mengasosiasikan informasi-

informasi yang dipelajari menjadi “satu gambar” yang utuh di otak kita, 

bisa juga dikatakan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk 

menghubungkan atau mengasosiasikan informasi-informasi lain yang 

sudah tersimpan dalam data base di otak kita sebelumnya. Peserta didik 

dianggap sudah memahami sesuatu jika peserta didik tersebut dapat 

melihat dari berbagai sisi dan mampu untuk mengasosiasikan 

pengetahuan yang telah didapat dengan pengetahuan barunya tersebut.  

 

Menurut (Sudijono, 2011) bahwa pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu dan 

setelah itu diketahui dan di ingat. Pada dasarnya pemahaman 

merupakan salah satu bentuk hasil belajar. Pemahaman ini terbentuk 

akibat dari adanya proses belajar, karena proses untuk memahami 

pengetahuan perlu diikuti dengan belajar dan juga berpikir.  

 

Seorang peserta didik dituntut untuk memiliki pemahaman agar dapat 

saling mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran 

baru, namun pemahaman tidak selamanya harus mengaitkan 

kemampuan baru dan kemampuan sebelumnya, karena kemampuan 

peserta didik mengungkapkan informasi dengan bahasanya sendiri pun 

termasuk pemahaman. Menurut (Djali, 2009) berpendapat bahwa 

pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang 

informasi dengan bahasa sendiri. 



17 

 

 

 Menurut Budiningsih menjelaskan bahwa pemahaman konsep 

merupakan dua kegiatan mengkategori berbeda yang  menuntut proses 

berpikir yang berbeda pula. Peserta didik dapat dikatakan memiliki 

pemahaman yang baik, ketika mereka mampu menghubungkan 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan lama yang telah mereka 

terima. Kemampuan peserta didik menjawab test sumatif atau formatif 

dari guru menggunakan kata-kata sendiri adalah satu teknik untuk 

mengidentifikasi pemahaman peserta didik terhadap suatu materi. 

(Budiningsih, 2005). 

 

Menurut (Susanto, 2013) pemahaman adalah kemampuan menjelaskan 

suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan dapat 

mengintreprestasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik 

dan sebagainya, dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep merupakan hasil proses belajar mengajar 

yang ditandai kemampuan menjelaskan atau mendefinisikan suatu 

informasi dengan kata-kata sendiri, selain itu pemahaman konsep 

merupakan cara seseorang dalam menerangkan dan mngintrepretasikan 

suatu pengetahuan yang didapat. Pemahaman bukan hanya sekedar 

mengetahui, yang biasanya hanya sebatas mengingat kembali 

pengalaman dan memproduksi apa yang telah dipelajari.  

 

2.6. Penelitian Relevan 

 

1. Penelitian rujukan karya Ucu et al tahun 2018, dengan judul Analisa 

pemanfaatan e-learning untuk proses pembelajaran. Ucu et al 

menyampaikan bahwa penelitian ini pemanfaatan e-learning dengan 

menggunakan media sosial, facebook, line, whatsApp sudah efektif 

untuk dilakukan sebagai media pembelajaran. Ditunjukan dengan skor 

rata-rata tertinggi 4.09 di Universitas Nusantara (Ucu.et.al,2018). Pada 

penelitian relevan ini aspek yang membedakan penelitian diatas 

dengan penulis yaitu, pada penelitian terdahulu menganalisis 
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mengenai keefektifan, perbandingan media konvensional dan e-

learning dengan tingkat pemahaman siswa ketika menggunakan 

media sosial facebook, line dan whatsApp dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti kali ini adalah 

menganalisis efektivitas penggunaan media virtual whatsApp dalam 

pembelajaran sejarah menggunakan whatsApp grup sebagai media 

belajar. 

2. Penelitian/ rujukan karya Ma’mun tahun 2015, dengan judul 

Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Media Sosial 

WhatsApp. Ma’mun menyampaikan bahwa penelitian pembelajaran 

melalui media sosial whatsApp dianggap efektif hingga mencapai 

95%. Tingkat keefektifan bisa dilihat dari presentase keikutsetraan 

peserta yang setiap angkatan mengalami peningkatan. Pada penelitian 

relevan ini aspek yang membedakan penelitian diatas dengan penulis 

yaitu penelitian terdahulu keefektivan media whatsApp personal chat, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan akan menganalisis 

efektivitas penggunaan  media virtual whatsapp grup dalam 

pembelajaran sejarah. 

3. Penelitian/ rujukan karya Kartika Pratama tahun 2017 dengan judul  

Pengaruh penggunaan whatsApp messenger sebagai mobile learning 

terintegrasi metode grup investigation terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Kartika Pratama menyampaikan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp Messenger 

sebagai mobile learning terintegrasi metode grup investigation 

terhadap kemampuan berfikir kritis efektiv untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Pada penelitian relevan ini aspek yang 

membedakan penelitian diatas dengan penulis yaitu penelitian 

terdahulu pengaruh penggunaan whatsApp messenger terhadap 

kemapuan berfikir kritis peserta didik, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan akan menganalisis efektivitas penggunaan media virtual 

whatsaApp grup dalam pembelajaran sejarah. 
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III. METODE PENILITIAN 

 

 

 

 

3.1  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup  penelitian ini meliputi: 

1. Objek penilitian: 

Objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari  permasalahan yang terjadi. 

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu suatu hal (Sugiyono, 2014). Berdasarkan  

pengertian tersebut objek penelitian ini adalah pemahaman siswa 

terhadap materi sejarah  yang disampaikan melalui whatsApp grup pada 

pembelajaran sejarah pada kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 

Purbolinggo tahun ajaran 2020/2021. 

2. Subjek penelitian: 

Subjek penelitian adalah sebagai informan, yang artinya orang pada 

latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar peneliti (Moleong, 2010). Subjek penelitian 

sebagai orang yang diamati sebagai sasaran penelitian (Moelione, 

1993). Berdasarkan pengertian diatas subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Purbolinggo. 

3. Tempat Penelitian: 

Tempat penelitian adalah lokasi tertentu yang digunakan untuk objek 

dan subjek yang akan diteliti dalam penelitian. Sesuai dengan judul 

penelitian ini, maka peneliti mengadakan penelitian dengan mengambil 

lokasi di SMAN 1 Purbolinggo. 
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4. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini adalah pada tahun ajaran 

2020/2021. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan kegunaan tertentu (Darmadi, 2013). Metode penelitian merupakan cara 

untuk mendapatkan suatu informasi yang dapat menjadi bahan penelitian 

yang diambil. Metode penelitian dapat dijadikan pedoman bagi penulis dan 

memudahkan penulis dalam mengarahkan penelitiannya, sehingga tujuan dari 

penelitian dapat tercapai (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif, dalam penyajian data hasil analisis akan 

dijadikan dalam bentuk deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif  deskriptif karena data yang disajikan dalam bentuk kata-kata atau 

deskriptif serta data diambil berdasarkan fakta-fakta dilapangan. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin oleh peneliti. 

Seperti menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2011). Pendapat diatas menjadi salah 

satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi yang akan 

digunakan sebagai penelitian adalah siswa kelas XI IPS 1  di SMA 

Negeri 1 Purbolinggo. 

 

 

 



21 

 

 

Tabel 1.1 Jumlah Siswa Kelas XI IPS 1  

No Nama Siswa 

1. Abi Rafdi Agustian 

2. Alvina Yuniagustin 

3. Amar Muslimin 

4. Arita Amelia Azizah 

5. Azra Khoirulinayah 

6. Cindy Rizkiyanti 

7. Damai Sofiana 

8. Delia Puspa Juwita 

9. Deo Ramadhan 

10. Depi Setiani 

11. Devan Abimzha 

12. Dio Agung Novringsah 

13. Eka Yuliana 

14. Fernanda Rizky Ardila 

15. Fery Arya Syaputra 

16. Galang Ferdana Putra 

17. Heppy Palupi Ningrum 

18. Krisna Hadi Prayoga 

19. Lusia Chrissanti Agustin 

20. Nafian Faiz Nur 

21. Natanael Sitinjuk 

22. Nida Nabila 

23. Nurul Afridha Rachma 

24. Pandu Firmansyah 

25. Pina Rama Deani 

26. Rafli Faturohman 

27. Rahma Isnawati 

28. Raihan Novalino 

29. Randi Rahardian 

30. Ratna Erika 

31. Riyan Surya Winata 
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Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Purbolinggo (2021) 

 

3.2.2 Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteteliti oleh peneliti. 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi. tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara 

tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada 

(Sugiyono, 2011). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh. Menurut (Sugiyono, 2014) bahwa: “teknik sampling jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel dan sampel yang diambil relatif kecil.” Hal ini 

dikarenakan populasi yang digunakan pada penelitian ini relatif kecil, 

sehingga sampel yang diteiliti sebanyak 36 siswa kelas XI IPS 1. 

 

3.4 Indikator Pemahaman 

Pada  pembelajaran, pemahaman sebagai kemampuan siswa untuk dapat 

mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Pemahaman merupakan hasil 

dari proses pembelajaran. Pembelajaran yang mengarahkan pada upaya 

pemberian pemahaman pada siswa adalah pembelajaran yang mengarahkan 

agar siswa memahami apa yang mereka pelajari, tahu kapan, dimana, dan 

bagaimana menggunakannya.  

Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung makna 

lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan dengan pengetahuan siswa 

belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, hanya 

32. Riska Miliasari 

33. Siti Adira Merlia 

34. Tiya Kusuma Wardani 

35. Vallin Difaressa Rangkul 

36. Yunita Rahmana 
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sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu yang 

dipelajari sedangkan dengan pemahaman seseorang tidak hanya bisa 

menghafal sesuatu yang dipelajari tetapi juga mempunyai kemampuan untuk 

menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami 

konsep dari pelajaran tersebut. Siswa dapat dikatakan memahami suatu materi 

jika memenuhi beberapa indikator. Indikator dari pemahaman itu sendiri 

yaitu: 

a. Mengartikan  

b. Memberikan  

c. Mengklasifikasi  

d. Menyimpulkan  

e. Menduga  

f. Membandingkan  

g. Menjelaskan  

(Wowo, 2012) 

Berdasarkan  beberapa indikator pemahaman di atas, peneliti menggunakan 

indikator pemahaman menyimpulkan, menduga, menjelaskan,  dan 

mengklasifikasi dalam melakukan penelitian  pada mata pelajaran sejarah 

kelas XI IPS 1  materi kehidupan bangsa indonesia pada masa pendudukan 

jepang. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah alat bantu yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 

agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mempermudah dalam penelitian 

(Arikunto, 2010). 
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1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2018). 

 

Wawancara dapat ditinjau melalui beberapa pendekatan, yaitu: 

a. Wawancara Langsung 

Wawancara dilakukan secara tatap muka melalui cara ini 

pewawancara langsung bertatap muka dengan pihak yang 

diwawancara. 

b. Wawancara Tidak Langsung 

Wawancara yang dilakukan bukan secara tatap muka, melainkan 

melalui saluran komonukasi jarak jauh, seperti telepon, radio, dan 

sebagaianya (Benny Kurniawan, 2012). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka wawancara adalah pertemuan dua 

orang untuk melakukan tanya jawab yang digunakan untuk memperoleh 

sebuah data penelitian dapat dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung, maka peneliti menggunakan teknik wawancara tidak langsung. 

Situasi covid-19 ini merupakan situasi yang tidak bisa memungkinkan 

untuk kesekolah, sehingga wawancara dilakukan melalui via telefon 

melalui whatsApp dengan menghubungi guru sejarah dan sebagaian 

siswa kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Purbolinggo. 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen , tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 
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ditelaah (Sugiyono, 2015). Teknik dokumentasi ini untuk memperoleh 

data screenshot pemanfaatan whatsApp sebagai media pembelajaran 

dalam jaringan, dan foto-foto yang mendukung untuk melengkapi data 

penelitian.  

 

3. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penelaah terhadap buku-buku, literature-literatur, catatan-catatan, 

dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan. Teknik ini digunakaan untuk memperoleh dasar-dasar dan 

pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari 

berbagai literature yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berhubungan 

dengan penulisan dalam penelitian ini seperti: konsep-konsep dalam 

penelitian, teori yang mendukung, serta data-data pendukung yang 

diambil dari berbagai referensi (Nazir, 2013).  Peneliti menggunakan 

buku dan sumber internet yang valid seperti jurnal dalam pengumpulan 

data. 

 

4. Tes 

Tes adalah urutan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegasi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan (Arikunto, 2012). Tes ini digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa setelah melakukan pembelajaran. 

Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang harus diselesaikan 

siswa pada waktu yang telah ditentukan 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
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tertulis maupun lisan dari orang-orang, prilaku yang diamati dan 

mengkaji serta mendiskripsikan variabel yang ada dalam penelitian, 

(Moleong, 2007). 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan  analisis deskriptif persentase. Menurut (Ridwan, 2004) 

langkah-langkah analisis deskriptif persentase sebagai berikut :  

1) Menghitung nilai responden  

2) Merekap nilai.  

3) Menghitung nilai rata-rata.  

4) Menghitung persentase dengan rumus.  

 

DP =
n 

N
x 100% 

 

Keterangan :  

DP = deskriptif persentase (%)  

n = jumlah responden dengan skor empirik ( skor tuntas seluruh siswa) 

N = jumlah seluruh responden  

 

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, maka selanjutnya skor yang 

diperoleh dalam persentase tes soal lalu dianalisis deskriptif persentase 

dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 1.2. Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 

 

 

 

 

 

  Sumber : Ridwan,2004 

 

 

No Persentase Kriteria 

1. 75%-100% Sangat Baik 

2. 50%-75% Baik  

3. 25%-50% Rendah  
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3.7 Analisis Instrumen 

 

Analisis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu saol test. 

Sebelum soal test digunakan dalam sampel, maka soal test penelitian harus 

diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu dengan menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya instrumen 

evaluasi yang digunakan. Pengujian validitas instrumen menggunakan 

aplikasi Microsoft exsel. Kriteria pengujian jika r hitung > r tabel maka 

soal tersebut dikatakan valid dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka 

soal tersebut dikatakan tidak valid. 

 

 

3.7.2 Uji  Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat reliabel atau tidaknya instrumen 

evaluasi yang digunakan. Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. 

Pengujian reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan rumus 

menggunakan aplikasi microsoft exsel 2010. Kriteria reabilitas instrumen 

dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

KRITERIA PENGUJIAN 

Nilai 

Acuan 

Nilai Cronbhac's 

Alpha 
Kesimpulan 

0,60 0,831 RELIABEL 

  Sumber: Hasil Data Penelitian Microsoft Excel (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa jika nilai cronbhac's alpha 

lebih besar dari 0,60 maka dapat dinyatakan reliabel sebaliknya jika nilai 

cronbhac’s alpha lebih kecil dari 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas terkait penelitian 

tentang Efektivitas Penggunaan WhatsApp Dalam Pembelajaran Sejarah 

pada kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Purbolinggo Tahun Ajaran 

2020/2021. Hasil dari test soal menggunakan googlefrom diperoleh data 

tingkat pemahaman siswa pada pembelajaran sejarah dikatakan rendah 

sehingga pembelajaran daring menggunakan whatsApp grup berlangsung 

tidak efektif. Hal ini ditunjukan dengan hasil analisis data deskriptif 

menggunakan rumus presentase di peroleh hasil ketuntasan materi 44% 

.Dilihat dari analisis deskriptif presentase 25%-50% dikategorikan 

rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

menggunakan whatsApp grup berlangsung tidak efektiv dengan tingkat 

pemahaman siswa yang rendah pada kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 

Purbolinggo tahun  ajaran 2020/2021. 

 

 Pemanfaatan penggunaan whatsApp sebagai media pembelajaran dalam 

jaringan masa pandemi covid-19 oleh guru kelas XI IPS 1 yang memuat 

kegiatan pembuka, inti, dan penutup, kemudian fitur yang sering 

digunakan fitur foto, video, pesan suara, pdf, dokumen,  whatsApp grup, 

dan call (telpon) secara langsung.  

 

 Kemudahan dirasakan dengan kehadiran fitur whatsApp penggunannya 

yang mudah dapat digunakan oleh berbagai kalangan, terdapat beberapa 
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hambatan dalam penggunaan whatsApp grup yaitu gangguan sinyal, 

kurangnya interaksi, sulit mengetahui keseriusan peserta didik, sulit 

memahami materi.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran  

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan whatsApp dengan penggunaan fitur yang sangat 

membantu dalam proses pembelajaran, tetapi dalam pelaksanaanya 

terdapat kendala bahwa siswa masih ada yang kurang ikut berpartisipasi 

dalam pembelajaran lewat whatsApp grup, dalam penyampain materi 

tidak semua siswa memahami dengan baik. Guru harus menunaikan 

kewajiban belajar dan mengajar agar materi dapat di pahami oleh siswa 

dengan baik. 

2. Perlunya peningkatan kompetensi guru mengenai penggunaan TIK, 

sehinggga kesiapan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi seperti saat ini dapat lebih dimaksimalkan. 
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